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“"a. ASAS KEADILAN
Q.An-Nisa:58*

ungguhnya AIIah menyurun kamu
mé Vampaikan amanat kepada yang
-.hak MEenerimanya, dan (menyuruh

2 apabila menetapkan hukum di

S ﬂantara Manusia supaya kamu menetapkan
“dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”




WASAS KEADILAN
Q:An=Nisa: 105+
) 3

pSESInggUinnya Kam| telah menurunkan
J<J r“ Allalrkepadamu dengan membawa
ebenaran, supaya kamu mengadili

& Phtara manusia dengan yang telah Allah

i _a--.“-.pﬁ-

.—_r—"

= Wahyukan kepadamu, dan janganlah
kamu menjadi penantang (orang yang
tidak bersalah), karena (membela)
orang-orang yang khianat.”




.
WASAS MANFAAT (contd)

4

rﬁ an-Nisa ayat 92 yang menentukan
giid Sanksi bagil pelaku pembunuhan
gan tidak sengaja berupa
-_~-_' T emerdeka Kan budak musllm atau ajyat,

mengandung manifaat




e
D. ASAS MANFAAT

5

SUrels a/-Ma/dah ayat 119, “Ini adalah suatu hal
/2 jgNbermania atbagl orang yang benar
EENAN Mereka.”

> S A nus ayat 49, bahwa “Katakanlah, aku tidak

b rkuasa mendatangkan kemudaratan dan tidak
= -pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa
:ji = vang dikehendaki Allah

= ® Surah: Yunus ayat 101, bahwa “Katakanlah,

- perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.
Tidakah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan
Rasul-rasul yang memben peringatan bagi orang-orang
yang tidak beriman.”

J




ASAS MANFAAT (contd)

6

ieiipg/i=Visa ayat 95 menentukan Sanksi
Fagiietbagiiorang yamng melakukan
er uRUhan dengan sengaja adalah neraka
anami yang kekal dii dalamnya, dan Allah
__:-.__..b-n urka kepadanya, dan mengutukinya serta
= %enyedlakan azab yang besar baginya. Sanksi
yang dilaksanakan di akhirat mempunyai
nilai rmanfa’at yang sangat tinggi bagi
keluarga korban, terutama bila pelaku
pembunuhan tidak atau belum tertangkap dan
belum diadili, atau mungkin pembunuhan yang

dilakukan tidak dapat dibuktikan.




c. ASAS KESEIMBANGAN
dl-Bagarazs iy S-syo)

SSEINGaNG-0ang Vang DErMan, a/wajibkan atas kKamu
IE/iESBErKENaan dengani orang-orang yang dibunuh,
oiehigiierdeka dengan orang merdeka, hamba dengan
gelfibe) dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa
\_- d mendapat Suatu pema arfan dari saudaranya,

B endakliah (yang mema’afkan) mengikuti dengan cara
j’ — yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma’af) membayar
- (diat) kepada yang memberi ma’‘af dengan cara yang
- Baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan
dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang
melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang
pedih.




je‘k A r \/ ; A I\ A I\

Al-Bagarah: 178-179,
(Contd)

SNEng demikian 1tu adalah suatu kerincjanan dari

iilian kamul dan suatu rahmat. Barangsiapa
yg; @imelampaui batas sesudah itu, maka

ginya SikSa yang pedih.

kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang
yang berakal, supaya kamu bertakwa.




Je‘h A r \/ ; A ‘ A ‘
an-Nisa. 92-95
(Contd)
- - C
SEbEINtidak [ayak bagif seorang mu™ min

mJ' IbURuA seorang mu’mini (yang lain), kecuali
enenea tersalah (al-khtha a = tidak sengaja),

SNGan barangsiapa membunuh seorang mu- min
-—-_rena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan
== 'Seorang hamba sahaya yang beriman serta

membayar diyatyang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali mereka
(keluarga si terbunuh) bersedekah.




S An-Nisa: 92-93
(contd)
— -
NIeNeN(SIFEBUNUN) aarit xaum yarng
WiEsuRimY, padanal /a (si pembunuh)
bk, maka (hendaklah si pembunuh)
SEmerdekakan hamba sahaya yang

--er|man Dan jika ia (si terbunuh) dari

—"
_J
_._——

“kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai)
dantara mereka dengan kamu, maka
hendaklah (si pembunuh) membayar diat
yang diserahkan kepada keluarganya (si




. An-Nisa; 92
(cont'd)
1

SRS SEriahmeNIErdexararn armba
SElEYEarg bermarn. Barangsiapa yang
eakememperolehnya, maka hendaklah ia

G pembunuh) berpuasa dua bulan

e

R

= Perturut-turut sebagai cara taubat kepada
Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui
lagi' Maha Bijaksana




S
An-Nisa: 95

12
2 Dzir) elfelnleseliere membunuh seorang

mr Vil dengan sengaja (mu: minan
f/’ iteiammidan), maka balasannya ialah

ahanam kekal ia di dalamnya dan Allah

;' — murka kepadanya dan mengutukinya
serta menyediakan azab yang besar
baginya.

e
e




e
e ASAS KEPASTIAN HUKUME

13

f//~f~ 15 bahwa “Kami tidak akan
rrw Gazab sebelum Kami mengutus seorang
RSl

o d|s Nabi saw: “La hukma liafali-Iugala [ gabla

III

= urud/n-naSS/ tidak ada hukum atas perbuatan

-' "*orang yang berakal sebelum ada nas
- (ketentuan).

 Hadis Nabi saw: “a/l-as/u fil-asyya | wal-ifalil-

/bahah,” asal semua perkara dan semua

verbuatan adalah /bahaf atau boleh (kecuali
perkara dan perbuatan yang telah ditentukan
nukumnya secara pasti, penulis




A ASASHDILARANGEMEMINDAHKAN
MESATTAHANCKERPADA ORANG EAIN™
- ‘ 1 /

SIS UIai g/~/s/g'ayat L5: “Dan Seorang
yelgiberdoesal tidak dapat memikul dosa
glicdig lain, dan Kami tidak akan

BIIEngazab sebelum Kami mengutus

== ceorang Rasul;”

i
= - ey

=8t Surah an-Najm ayat 38: seorang yang

e

_Fe_rdosa tidak akan memikul dosa orang

aing

e  Surah an-Najm ayat 39: seorang
manusia tidak memperoleh selain apa
yang diusahakannya.




. A E. 'A "A \ \/ \/ \ . I\ == V" \
RESALAHAN KEPADA ORANGHEATIN,.
= (Cont’d) -

S Uicih Fat/rayat 18 Eahwa “Dan orang

/2. igiberdosa tidak akan memikul dosa
of ang lain.”

Jurah Lugman ayat 33 bahwa “Hai
— manusia bertakwalah kepada Tuhanmu
~ dan takutlah suatu hari yang (pada hari

[tu) seorang bapak tidak dapat menolong
ahaknya dan seorang anak tidak dapat

menolong bapaknya.”




-
AS PRADUGA TAK BERSALAI-L..

16

o rlejelisHElells Nb| saw

(1) ia Hukma liarali-ltigala I gabla wuridin-
eSS tidak ada hukum atas perbuatan orang
\/, fle ‘Berakal sebelum ada nas (ketentuan)

eSOV Hadis berikut “a/l-aslu fil-asyya | wal-if alil-

b

*“‘*/Z?ahah “asal semua perkara dan semua

= perbuatan adalah /bahah atau boleh (kecuali
- perkara dan perbuatan yang telah ditentukan

Aukumnya secara pasti, penulis).

¢ Hadis-hadis mengenai Ma’iz bin Malik dan
Gamidiyyah.

I
—p-




ASASTPRADUGA TAK BERSALAH
(cont'd) -_—
—

Naelstdiriwayatkan at-Tarmizi dari “Aisyah ra.,
Oz,
SERAsultllah saw bersabda, “Tolaklah hukuman

e verhacap kaum: muslimin selama kamu bisa.

= -w""ﬁl\flaka jika ada jalan keluar, lepaskanlah dia,

= cebab seorang imam (Hakim, penulis) itu jika
keliru dalam memberikan ampunan, adalah lebih

baik daripada keliru menjatuhkan hukuman.”




ASASTPRADUGA TAK BERSALAH
(cint'd)
18

SeIS difwayatkan IbnufMajah dari Al_ou _
rlllfa ;> Rasulullah saw bersabda, “Hindarilah
nl iman selama kamu masih menemukan

ol gsantntuk menghindarinya.”
x:-"“‘?Atsar Umar bin Khaththab mengenai kesaksian

—

—
- =

_-—_

“tuduhan zina terhadap MUGHIRAH




d. ASAS LEGALITAS

19

SN &/7-/V/sa ayat 56, ayat 59, dan_ayat 105

J Fah gl-Iiasyrayat 7 menentukan “Apa yang
Mdiberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia,

= dan apa yang dilarangnya bagimu maka
_._3" ~ tinggalkanlah.”
= & Surah a/-Isra ayat 15, ... Kami tidak akan

mengazab sebelum Kami mengutus seorang
Rasul.”




“7g. ASAS LEGALITAS
(contd)
—N

SESUIEiNG/- /MUK ayat 8, ayat S eris) tentang Peristiwa
yeneleiken datang bagilorang-orang kafir, “apakah
JHIL MNPENa datang kepada kamu (di dunla) seorang
I)rr e PEringatan? Mereka menjawab, benar ada.”

= Sl fah azzumarayat 71, memuat gambaran ketika

= rang orang kafir di bawa ke neraka Jahanam, dan
penJaga pPenjaga neraka itu berkata kepada mereka
~apakah belum pernah datang kepadamu Rasul-rasul di
dntaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat
Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan
pertemuan dengan hari ni? ”* Mereka menjawab “Benar.”

L =

—‘-
i
o "'
_..—-

-




“7g. ASAS LEGALITAS
(contd)
_ 2

o Jumr 5/-0F565 ayalt 59 MeEnentukan "Dan tldak adalah
] umf MEmbinasakan kota-kota, sebelum Dia
gutus seerang Rasul di |bu kota itu yang
m~v pacakan ayat-ayat Kami.”

Slirah a/-An/am ayat 19 menentukan ... Dan al-Qur" an
nirdiwahyukan kepadaku supaya dengannya aku

= memberl peringatan kepadamu dan kepada orang-orang
= yang sampai al-Qur an (kepadanya).”

- ® Surah a/-Bagarah ayat 286, bahwa “Allah tidak

membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.”

= -

—
-
_J
o




A
IRASAS TIDAK BERLAKU SURUIES

22

SRS urah a/-_l'sra ayat 15 yang menetapkan

Kami tidak akan mengazab sebelum Kami
i engutus seorang Rasul,”

SUialn a/-Anfal ayat 38 menetapkan bahwa

-' “Katakanlah kepada orang-orang Kafir, jika

—
= —P‘\.

.—-
_._——

* mereka berhenti (dari kekaflrannya), niscaya

_AIIah akan mengampuni mereka tentang dosa-
dosa mereka yang sudah lalu.”

Pengecualian: (1) hadisul-ifki (berita bohong)

mengenai Siti Aisyah r.a. (membahayakan
negara)

® (2) Terhadap kasus yang menguntungkan

-




A
ASAS PEMBERIAN MA’AF

—23
2 2l ayat 178 =.. . Maka bara_r;gsi_apa

nyr Gimendapat suatu pema ‘afan dari
alidaaranya, hendaklah (yang mema’afkan)

Sengikuti dengan cara yang baik, dan
,_;: -t endaklah (yang diberi ma‘af) membayar (diyar)

== kepada yang memberi ma‘af dengan cara yang
paik (pula).”

® surah an-Nisa ayat 92




ASAS'PEMBERIAN MA'AE

SERVEMIkian pula dalamrayat-ayat lain,
pertl dalami surah a/-Imran ayat 134
1tentukan pahwa Allahi menyukai orang
yang memarafkan kesalahan orang lain.

=% Allah memerintahkan agar kita
‘mema‘afkan kesalahan orang lain, juga
diatur dalam surah a/-Bagarah ayat 109.




ASAS PEMBERIAN MA'AE
(contd) =
— A

SESlar g/~ Iirarn ayat 159 memerintahkan agar
MuaNEmaafikan, memohonkan ampun bagi
oleliElyang bersalah, dan bermusyawarah dalam

Biienyelesaikan urusan.

= 'fBaIam surah an-NVisa ayat 149, Allah
="- “menyatakan agar kita mema‘afkan orang yang
~— melontarkan ucapan-ucapan buruk kepada
orang lain, sesungguhnya Allah Maha Pema’af
lagi Maha Kuasa.




ASAS PEMBERIAN MA'AE
(cont-d)

26

ERIDE i SUa a/—Ma/dah ayat 15, Allah
MiEnyatakan agar kita mema afkan kesalahan
oIeiigiyandl melanggar janji.

o 1am surah al-Arafayat 199, Allah

= memerintahkan kita agar kita menJadl orang

= "*pema ‘af, dan berpaling dari orang-orang yang
- Bodoh sebagal dasar-dasar alakhiakul-karimabn.

e Dalam surah an-Nur ayat 22, Allah

memerintahkan agar kita mema’afkan dan
berlapang dada.




.
. ASAS MUSYAWARAH

27

AISliiiar ayat 159 menentukan:
piekardisebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku
Ierr ahEmbUt terhadap mereka. Sekiranya kamu

pEnSIkaprkeras lagil berhati kasar, tentulah mereka
n: n;auhkan darirdari sekellllngmu Karena itu

B fica afkanlah mereka, dan bermusyawatlah dengan

-=-~-fmereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah

= "‘membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.

= Sesungguhnya Allah menyukal orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.




qPASAS MUSYAWARAH
(contd) =
i 28

f-Syura ayat 38 MEnentukan: “Dan
(Jr girerang-orang yang menerima
(r aMatlnn) seruan Tuhannya dan

sendirikani shalat, sedang urusan mereka
— = (diputuskan) dengan musyawarat antara
mereka; dan mereka menafkahkan
sebagian rezki yang Kami berikan kepada
mereka.”

b







K. ASAS TAU BAT

- 30

SNl garal ayat 178 dan surah an-lea
rJ\/c - 92,

 — —

.“-..ﬂ-

N

_J. -—-

_l-' a— x
e — _

_._——




-
. ASAS KON DISIONAL

31

-Bzlelelrel e E]E 178 dan sUrai ar=IVisa ayat 02.

r]rJFL iwayat Ahmad dan Ibnu Malah dariAbu Umamah
JJJ’J Sahall dari Said bin Sa’ad' bin Ubadah la berkata,

Pifantara rimah-rumah kami ada seorang lakilaki
CI| iemah lagi cebol, dia tidak merasa takut dengan

s rang kampung untuk berbuat cabul dengan

_;1..95*eorang perempuan hamba dari hamba-hamba

—  pEerempuan mereka . Peristiwa itu disampaikan oleh
Sda‘ad bin ‘Ubadah kepada Rasulullah saw sdang laki-
laki tersebut beragama Islam. Maka Jawab Rasulullah

saw, Pukullah dia sebagi hukuman.




HTASAS KONDISIONAL
(contd) =
—

PNVETEREN(9alar Saiabat) menyela, ~Yar Rasulullan!
DIERsiRnggunramat lemah tidak seperti yang
Shigkaurdtiga, kalau sekiranya dia itu kami
iPukul seratus kali, berarti kami membnuh

B dia.” Maka jawab Rasulullaj saw kemudian,
’f“?‘Amblllah dahan kurma yang bercabang
seratus mayang, lalu pukulkanmlah

~— kepadanya dengan sekali pukulan.” Sa’ad

perkata, “Lalu mereka pun melaksankannya.”
dadis mengenai Gamidiyah.

o
_._——




.
m. ASAS EKUALITAS

- 33

2 2l urat(49) ayat 13, Bahwa,

1

- rn fanusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
daritsenrang| laki-laki'dan seorang perempuan dan
RERjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku

J

s=slipayd kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
: ;orang yang paling mulia di antara kamu di sisi
_-:i =~Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara

—

-

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.”




meASAS EKUALITAS

r\n NISa: 58 “Sesungguhnya Allah menyuruh
il Imenyampaikan amanat kepada yang
PETH lekemenerimanya, dan (menyuruh kamu)
rJr awilarmenetapkan hukum dil antara manusia
slipaya kamu menetapkan dengan adil.
__fsungguhnya Allah memberi pengajaran yaln%
a

L =

:iT'E-'ebalk baiknya kepadamu. Sesungguhnya Al
a

e

dalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”




SMSASAS EKUALITAS
(contd) =
35

2> ArRNEEE 135: “Waha| Oramng-orang yang

Jer nen;, jadilah kamu orangl yang benar-benar
_egak keadilan, menjadi saksi karena Allah
PIepUn terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa

= S0en kaum kerabatmu. Jika ia kaya atau miskin,
— -maka Allahrlebinh tahu kemaslahatannya. Maka
= janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena
~ ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika
kamu memutar balikkan (kata-kata) atau
enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya
Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang

kamu kerjakan.”




